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Para hadirin yang aya hom1ati.
 
Kami ng?l ersyukur dan berbahagia, babwa pada 
hari ini. kami cia al m luluskan 1.786 orang, yang terdiri da i 
267 man lUlu, n Pro~l~ m Di lorna, 127 orang luillsall 
Pr gra I kl4 r1"J\!,>HJ;U dall I 1..72 orang lulusan Program 
S',rjan" DaJarr ke empaUln ini, ~ya pribadl dan atas nam. 
~ luruh w' I" <. 'Ill'; I 'Ill"; T rbuka In ·ngllcaplr. n ·damal 
kepada seluluh! .1.< ') ,the 'Ita..:'lannya dalam 
mell "c~esaikan prn 111 iurmal ini. 
Para \II 'udawaJl yang erbahagia, 
Kila semua menyad ri bahwa salah satu et bangsa 
ang sangat penting untuk kel' ngsungan hidupnya dan untuk 
pembang nan adalah SDM. Anda emua merupakan bagian dari 
SDM yang sangat diharapkan umuk men ruskan pemb ngunan, 
terutama dalaru. masa sulit eperti sekarang ini, Dalam 
pendidikan formal yang baru aja audara selesaikan, Saudara 
telah dilatih untuk mempunyai disiplin dan penalaran yang 
logis, kriti , sistematis dan konsisten. ltu semua diperlukan 
untuk membentuk struktur ilmu yang kokoh. Dengan bekal itu, 
diharapkan agar Saudara dapat mengembangkan sendiri daya 
kreativitas dan daya inovatif yang tinggi. Kemampuan tersebut 
akan sangat mernbantu dalam proses penyelesaian masalah
 
nyata dan proses pengambilan keputusan.
 
Sekarang ini, Iingkungan kita penuh dengan informasi. 
lnformasi datang dengan sangat cepat dan sangat banyak. 
Waktu kita menjadi sangat sempit untuk mengolah informasi 
tersebut. Kita hams menggunakan daya penalaran kita untuk 
dapat menyaring dan memilih informasi mana benar dan 
infonnasi mana yang salah, sebelum menggunakannya unluk 
kebutuhan tertentu. lnformasi benar akan mempunyai akibat 
yang berkonsistensi tinggi, sedangkan inforrnasi salah akan 
mempunyai akibat yang berkonsisten i rendah atau bahkan tidak 
kons/sten sarna sekali. Untuk tidak menyebarkan kekacauan 
informasl, kita semua ditumut untu' secara sadar memberilaln 
inf01masi steara jujur dan adil. Dt'ngan jujur dan ad:r -ita
 
han)' akan membenkan informasi yang benar,
 
audarn memlliki kemampuan akad mik yan Linggl.
 
T {' pi .. t saja beJum cukup. KeberhaslJan tu laJ1ya dapat
 
d' 1 "I d~ng( 11 disiplin. motivasi. kerja keras sec 'a.: 1.1 "fk
 
'~n guhan Jahir balm. Banyak hal b ru yang ~ k n 
. fa dih apl. Saudara haru man pu me 19a1ttr a 
I e.g}' ai waktu. energi lfall kesem atan dengan b'lIk, sena 
paw Jada tekad yang audara ganskan endm dan paluh. 
'epadil per (uran yang berlaku. Disiplin pribadi itu 
mencermrnkan kesanggupan bekerja ranpa diawasi dan anpa 
dldorong-dorong. Dengan disiplin dlri HU, audara akan dapat 
menrapai prestasi linggi dan memperoleh sesuatu yang 
membanggakan. 
Kita emua hams berusaha agar kehidupan ini menJadi 
emakm balk. Jika lidak, J tak kesalahannya ada pada kita 
se~diri ~an jangan/ah membiasakan diri menyalahkan orang 
Lam. Sellap orang haru dapat mendudukkan diri pada 
tempatnya yang tepat, sehingga memungkinkan partisipasinya 
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dalam setjap kegiatan. Ia harus terle 
dirinya sendiri. supaya dengan keun 
mengetahui fungsi dan perannya dala 
berpikir positij agar tidak menjadi ko 
perasaannya sendirl. Kalau pun menj 
hendaknya menjadi kekecewaan yan 
Para hadiri-n yang saya hormati, 
Dala masa yan arar perub 
melakukan proses belajar yang berke 
dalam belajar menjadi sangat penting 
termasuk kemampuan menetapkan p 
hanya dapat dicapai melalui pengaJa 
ulang baik mengenai hal yang tek i 
kepribadian. Orang yang mandlri da 
dengan penuh percaya din laupa rag 
pada keadaan di mana tidal< ada pilih 
keras dengan tekad memberikan . all 
berhenti dan mengeluh kekurangan 
modal dan ikap meremehkan diri se 
kekurangan motivasi, Lidak kekurang 
kekurangan ilmu. Lulusan Universit 
menjadi lulusan yang mengabdi kepa 
halus ballasanya, berpot nsi berkemb 
Kepandaian berkomunikasi y 
menyatakan buah pikiran dan kema 
orang lain akan memudahkan orang 
menyelesaikan masalah. Penguasaan 
penggunaan bahasa akan membuat or 




lam ro s penyelesaian masalah 
bIlan ~e ULUsan. 
kun an ki ta enu 1 dengan informasi. 
ng t pal dan sangat banyak. 
.at se pit unluk mengolah informasi 
g nakan daya pe laran kita unruk 
'Jih informasi mana benar dan 
, sebe/um menggunakannya unruk 
masi benar akan mempunyai a1cibat 
i. sedangkan informasi salah akan 
erkonsisten i rendah atau bahkan tidak 
(uk tidak menyebarkan kekacauan 
mul untu secara .radar memberikan 
I adiJ. D(;/ganjujur dal a .1 "ita 
ntormasi yang ben r. 
emampuan akad mik yang ti Ilggi. 
p. eberha "an ilu !tanya dapat 
IOth't 1. k Jja keras :CCa a .: t.1 ti' 
in Banyak hal baru y' n , 11 
haru rna I . t at1J~ cia 
dall ke m~ ( tan dengan b:l ik. eJta
 
uda g n kan . ndt i dan patuh
 
rl ku. OJ ipli 1 pribadi itu
 
an bekcrj- tanpa diawasi dan ranpa
 
di ipJm cirri !tu, audara akan dapat 
an memper J h sesu tu yang 
rusaba agar kehidupan ini menJadi 
Ie kesalahannya ada pada kita 
lbiasakml lri menyalaJlk.an orang 
apat m ndudukkan di ri ada 
ingga memungkinkan partisipasinya 
dalam setiap kegiatan. Ia hams terlebih dahuJu mengenali 
dirinya sendiri, supaya dengan keunggulannya ia dapat 
mengetallui fungsi dan perannya dalam kegiatan. Ia hams 
berpikir positi! agar tidak menjadi korban dari tingkah laku dan 
perasaannya sendiri. Kalau pun menjurnpai kekecewaan, itu pun 
hendaknya menjadi kekecewaan yang kreatif. 
Para hadirin yang saya hormati, 
Dalam masa yang sarat peruballan ini, orang harus 
melakukan proses belajar yang berkelanjutan. Kemandirian 
dalam belajar menjadi sangat penting. Dalam kemandirian itu 
termasuk kemampuan menetapkan prioritas. Kemandirian itu 
hanya dapat dicapai melalui pengalaman atau Latihan berulang­
ulang, baik mengenai hal yang teknis, maupun sikap mental dan 
kepribadian. Orang yang mandiri dapat mengambil keputusan 
dengan penuh percaya diri tanpa ragu. Saal ini, kita berada 
ada eadaan di mana tidak ada ilihan lai kecuali lJekerja 
keraJ dengan tekad memberikan yang terbaik. Kita h' ru~ 
berhenti dari mengeluh kekurangan kesempalan, kekurangan 
modal dan sikap meremehkan diri sendin, karena klta ridak 
kekuracgan motivasi, tidak kekurangan akal dan tidak pul 
kekurangan ilmu. Lulusan Universitas Terbuka haruslal 
menJadi lulusan yang mengabdi kepada bangsanya, terpercaya, 
halus ballasa'l1ya berpotensi berkembang dan mandiri. 
Kepandaian berkomunikasi yang meliputi kemampuan 
menyatakan buah pikiran dan kemampua memahami pendapat 
orang lain akan memudallkan orang mengidentifikasi dan 
menyelesaikan masalall. Penguasaan dan keterampilan 
penggunaan bahasa akan membuat orang senang berkomunikasi, 
sehingga memudallkan kerjasama serra mempercepat proses 
mendapatkan informasi. 
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Para hadirin yang berbahagia, 
Universitas Terbuka sejak tahun ]99011991 telah 
menyatakan komitmennya untuk secara aktif membantu 
pemerintah untuk mensukseskan program wajib belajar, baik 
enam tahun maupun embilan tahun pendidikan dasar. 
Komitmen tersebut terwujud dalam bemuk peran dan upaya UT 
dalam meningkatkan kemampuan dan kualifikasi guru 
pendidikan dasar, baik guru Sekolah Dasar maupun guru 
ekolah Lanjutan Tingkat Pertama. arnpai dengan semester 
pertama tahun 1998 ini sudah lebih dari 500.000 guru SD dan 
SLTP yang telah menjadi mahasiswa UT baik melalui program 
0-11 PGSD, program D-ILI POSMP, maupun program-program 
ingkat terakreditasi lainnya. LebU1 dari 200.000 di antara 
mereka telah menyelesaikan studinya di JT dengan 
memperoleh ijazah D-I1 PGSD. ijazah D-Ill PGSMP atau 
s rtifikat terakredirasi lainnya. niv.er itas Terbuka secara 
kon'isten akan tetap mendukung llpaya peningkatan kemampuan 
dal kuaJifikasi guru sekolah dasar dan guru SLTP. 
Krisis politik dan krisis ekonomi yang sedang dihadapi 
oleh Indonesia dalam wak!u setahun terakhir ini seeara langsung 
dlra. akan oteh segenap rakyat Indonesia. Namun demiklan, 
dengan ke ungguh n dan kerja keras pemerintah dan seltiruh 
lapisan masyarakat, krisis tersebu akan dapat diata i dalam 
waktu yang relatif singkat. Akan lain halnya bila pendidikan .1­
mengalami kri is. Krisis pendidikan tidak akan dirasakan ecara 
langsung oleh kyat pada saat krisi ters~but terjadi. Akibarnya 
baru akan terasa dalam sepuluh atau lima belas tahun 
kemudian. Untuk menghindari krisis pendidikan itu, pemerintah 
dan seluruh lapisan masyarakat tidak hanya harus secara 
koosisiten melaksanakan wajib belajar sembilan tahUIl, tetapi 
justru harus lebili meningkatkan mutu dan pemerataan 
pendidikan. Hal itu tento saja menimbulkan dilema yang tidak 
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mudah diselesaikan. Krisis ekonomi 
menipisnya anggaran belanja negara 
pelaksanaan pendidikan. yang beran 
yang tersedia umuk melaksanakan w 
terhindar dan dilema itu, reforma j 
t gas memihak pada hak pendidikan 
menempatkan pendidikan ebagai ke 
rakyat Indonesia. Dengan demikian 
kemiskinan tidak hanya berupa peny 
pokok (SEMBAKO) tetapi haru dita 
pokok kesepuluh yaitu pendidikan d 
harns dijadikan bahan pokok kesepul 
sepbako, sepuluh bahan pokok. Han 
Jndonesia akan dapat lepas dan anca 
berkepanjangan pada awal abad ked 
datang. 
Universita· Terbuka dengan 
yang juga sangat terbata , akan tetap 
pada peni ngkatan kemampuan dan ku~ 
dasar seperti yang telah diperlihatk' 
tahun terakhir ini Komirm n im tent 
dukungan dan pemerimah dan seluTU 
Indonesia. Karena itu, dalarn krisis ek 
!ni versitas Terbuka tida' menaikkan I 
ke empatan ini saya ingin menghimba 
masyarakat untuk membantu pemerin~ 
daJam pembiayaan pendidikan sekaran 
meningkatkan pendidikan dengan biay 
tentu saja dengan menyesuaikan peng 
semestemya, sesuai dengan kemampu3 
masing. Dengan sistem belajar terbuka 




luka sejak tahun 1990/1991 telah 
~a untuk eeara aktif membantu 
kseskan program wajib belaJar, baik 
bilan tahun pendidikan dasar. 
rujud dalam bentuk peran dan upaya UT 
mampuan da kualtfikasi guru 
g ru Sekolah Dasar maupun guru 
at Pertama. Sampai dengan semester 
sudah lebih dari 500.000 guru SD dan 
j mahasiswa UT baik melalui program
 
TIl PGSMP, maupun program-program
 
nya. Lebih dari 200.000 di antara
 
ikan tudinya di T dengan 
PO D. ijazah D-JII PGSMP atau 
innya. Untv r itas Terbuka secara 
ndukung upaya peningkatan kemampuan 
ah dasar d n uru SLTP. 
krisi' ek norm yang sedang dihadapi 
lU tahun terakhir ini secara laHgsung 
yat Indonesia. Namun demikian, 
kerja keras p merintah dan se)uruh 
's tersebt I akan dapat diatasl dalam 
t. Aka lall ha nya bila p ndidikan 
pendidl 'an tid k akan dirasakan secara 
a saat krisis te ebur redadi. Akibatnya 
epulul atau lima belas tahun 
indari krisis pendidikan itu, pemerintah 
arakat tidak hanya harus secara I 
ajib belajar sembilan tahun, tetapi
 
karkan mutu dan pemerataan
 
saja menimbulkan dilema yang tidak
 
mudah diselesaikan. Krisis ekonomi akan mengakibatkan 
menjpisnya anggaran belanja negara yang tersedia untuk 
pelaksanaan pendidikan yang berarti berkurang pula anggaran 
yang tersedia untuk melaksanakan wajib belajar. Unruk 
terhindar dan dilema itu, reforrnasi pendidikan harus secara 
tega memihak pada hak pcndidikan rakyat dengan 
menernpalkan pendidikan ebagai kebutuhan dasar seluruh 
rakyal Indonesia. Dengan demikian upaya pengentasan 
kemiskinan adak hanya berupa penyediaan sembi Ian bahan 
pokok (SEMBAKO) tetapi harus ditarnbah dengan kebUluhan 
pokok kesepuluh yaitu pendidikan dasar. Pendidikan dasar 
harus dijadikan bahan pokok kesepuluh, sembako menjadi 
sepbako, sepuluh bahan pokok. Hanya dengan demikian 
Indonesia akan dapal lepas dari ancaman krisis yang 
berkepanjangan pada awal abad kedua puluh satu yang akan 
datang. 
Universitas Terbuka dengan segaJa kemarnpuannya, 
yang juga angal terbata akan tetap mendedikasikan dirinya 
pada peningkatan kemampuan dan kualJftkasi guru p ndidikan 
dasar seperti yang telah diperlihatkannya dalam masa delapan 
tahun terakhir mi. Komitmen 1m tentu aja membutuhkan 
dukungan dari pemerintah dan seluruh lapisan masyarakal 
Indon sia. Karena itu, dalam kri is ekonomi sekaran~ iOl, 
Universitas To rbuka tidak menaikkan PP-nya. elalui 
kesempatan ini saya ingin menghlmbau kepada eluruh lapisan 
masyarakat untuk membamu pemerintah yang sangat kesukaran 
dalam pembiayaan pendidikan sekarang ini dengan cara lehih 
meningkatkan pendidikan dengan biaya sendiri (swadana), dan 
tentu saja dengan menyesuaikan pen ambilan sks setiap 
semesternya. sesuai dengan kemampuan ekonomi masing­
rnasing. Dengan sistem belajar te buka yang diterapkan oleh 
UT, hal itu sangat mungkin untuk dilaksanakan. Kepada 
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pemerinrah kami mengharapkan peningkatan komitmennya 
untuk memberdayakan guru dengan cara meningkatkan 
kemampuan dan kualifikasi guru terutarna guru pendidikan 
dasar. 
Upaya peningkatan pemberdayaan guru pendidikan dasar 
ini merupakan suatu bagian dari suatu strategi nasional dalam 
reformasi pendidikan. Salah satu wujud reformasi dalam dunia 
pendidikan adalah lebih memperhatikan lingkungan sekolah 
sebagai bagian dari proses pendidlkan. lni juga berarti adanya 
keharusan untuk makin memberikan tanggung 'awab pendidikan 
kepada sekolah dan daerah tanpa harus mendesentralisasikan 
mutu pendidikan. Upaya desentralisasi pendidikan itu harus 
diiringi dengan peningkatan kemampuan guru dan t naga 
pengelola pendidikan di daerah. Dalam bagian inilah liT dapat 
memberikan kontribusi utamanya. 
Para hadirin yang berbahagia, 
Kepada para hadinn saya mengucapkan terima kasih atas 
kehadiran Saudam dalam acara Wisuda ini dan kepada keluarga 
lulusan, saya menyampaikan ucapan selamat dan terima kasih 
atas kesabaran dan pengorbanan Ibu-Bapak sekaJia " Setlloga 
Allah Swt. senantiasa memberikan Taufiq dan Hida ah-Nya 
k pada kita semua. 
Jakarta, 14 Juli 1998 
Bambang Sutiiatmo 
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